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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah   

Indonesia sebagai Negara muslim terbesar didunia, banyak sekali memiliki 

kompleks pemakaman yang menjadi sasaran ziarah oleh ribuan orang setiap 

tahunnya. Fenomena ziarah ini sudah menjadi fenomena tersendiri yang unik bagi 

semua masyarakat muslim pada umumnya. Kehadiran peziarah bukan hanya 

didorong oleh motif sejarah, melainkan juga karena ada tradisi untuk 

mengunjungi makam keluarga atau tokoh yang dianggap berperan penting dalam 

sejarah hidupnya dan sejarah masyarakatnya. Kebudayaan dan tradisi saling 

berkaitan karena berasal dari nenek moyang dan diturunkan secara turun temurun.  

Tradisi didapat dari generasi ke generasi lain, baik dalam bentuk lisan maupun 

bentuk tulisan dan ini yang membuat pentingnya kewajiban tersebut harus 

dilaksanakan masyarakat untuk menghindari kepunahan atau pudarnya suatu 

tradisi. Kebudayaan ini berkembang dikarenakan masyarakat meyakini tradisi 

tersebut dan selalu ada pesan dan harapan untuk mengikutinya.  

Ziarah merupakan salah satu gejala universal yang dapat ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari karena kegiatan ini rutin dilakukan oleh masyarakat, 

khususnya masyarakat yang memiliki kepercayaan yang kuat terhadap hal-hal 

yang berbau sakral. Kepercayaan tersebut diaktualisasikan oleh peziarah melalui 

perilaku keagamaan yang beragam, mulai dari menabur bunga, mengusap nisan, 

membaca doa dan lain sebagainya. Hal ini dianggap suatu tradisi yang tidak bisa 

dilepaskan dan masih melekat dalam masyarakat sebagai suatu kebudayaan. 

Kebiasaan ini semakin mendalam jika yang dikunjungi adalah tokoh yang 

mempunyai kharisma tertentu, mempunyai kedudukan tertentu seperti raja, ulama, 

pemuka agama maupun tokoh mistik. Tokoh yang mendapat sorotan bagi 

masyarakat di Desa Penyandingan untuk dijadikan objek ziarah dalam tujuh tahun 

atau lima tahun sekali adalah sosok Puyang Atung Bungsu yang terkenal dengan 

kesaktian dan keberaniannya. Beliau berasal dari Cirebon, Jawa Barat dan ada 

yang mengatakan keturunan Sultan Banten di Serang Jawa Barat.  
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 Makna ziarah makam secara universal adalah untuk mengingatkan 

manusia akan datangnya kematian, dengan demikian manusia dapat mendekatkan 

dirinya dengan Sang Pencipta. Namun dalam kenyataannya, ziarah makam itu 

sendiri memiliki banyak makna yang dipercayai dan menjadi dasar bagi individu 

untuk melaksanakannya meskipun hal itu tidak rasional. Selain bermakna religi, 

ziarah juga dapat bermakna non religi yaitu dapat memberikan ketenangan hati, 

dapat membawa berkah, dapat mengabulkan doa, dapat menyembuhkan suatu 

penyakit dan lain sebagainya. Namun dalam proses pelaksanaannya, peziarah 

melakukan ritual yang berbeda dari cara berziarah yang seharusnya. Salah satu 

bentuk dari makna itu adalah makna simbolis yang sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan bermasyarakat. Salah satu tradisi yang terdapat di Provinsi Sumatera 

Selatan adalah tradisi Mbatur Puyang Atung Bungsu yang terdapat di Desa 

Penyandingan Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim.  

Mbatur Puyang Atung Bungsu adalah salah satu ziarah bersama ke makam 

Puyang Atung Bungsu untuk mendoakan agar dosa-dosanya bisa diampuni oleh 

Allah SWT. Alasan dilaksanakannya untuk memenuhi amanat Puyang Atung 

Bungsu agar masyarakat Desa Penyandingan bisa berkumpul secara lengkap 

walaupun tidak setiap tahunnya. Masyarakat Desa Penyandingan melakukan 

mbatur puyang atau ziarah ini, tujuh tahun atau lima tahun sekali dengan 

memotong hewan kerbau dan kambing. Maksud dari amanat Puyang Atung 

Bungsu adalah agar dapat membantu anak cucunya yang kurang mampu. 

Peziarah membangun makna-makna melalui proses interaksi karena dalam 

proses interaksi terdapat proses dimana individu saling menegosiasikan dan 

menginterpretasikan apa yang ada dipikirannya. Terjadinya interaksi antar sesama 

peziarah implikasinya adalah saling tukar menukar informasi, baik asal usul 

sampai pada masalah keberutungan yang diperoleh. Tak hanya itu, implikasi 

selanjutnya adalah memberikan wawasan-wawasan dan pandangan-pandangan 

dari kedua pihak serta adanya kecenderungan kekeramatan makam yang semakin 

kuat karena didukung pengalaman-pengalaman dari peziarah yang tersebar lewat 

interaksi baik di tempat ziarah mapun di daerah asal peziarah. Sehingga adanya 

kecenderungan perilaku peziarah semakin jauh dari kaidah-kaidah tata cara 

berziarah seharusnya.  
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Masyarakat di Desa Penyandingan meyakini bahwa doa-doa mereka yang 

disampaikan saat ziarah ke makam Puyang Atung Bungsu akan dikabulkan oleh 

Allah SWT, sehingga dengan adanya kepercayaan itu maka masyarakat setiap 

tujuh tahun sekali melakukan penghormatan berupa ziarah ke makam Puyang 

Atung Bungsu. Proses pelaksanaan Mbatur Puyang Atung Bungsu memberikan 

makna yang membuat tradisi Mbatur Puyang Atung Bungsu tetap dipertahankan 

oleh masyarakat. Adapun persiapan setiap tahunnya itu adalah dengan melakukan 

tradisi melemang dan tradisi merimping. Melemang adalah suatu makanan yang 

dibuat oleh masyarakat Desa Penyandingan dengan cara memasukkan ketan ke 

dalam bambu yang sudah dibersihkan, kemudian proses selanjutnya dibakar. 

Melemang biasanya dilakukan sebelum memasuki panen padi dengan maksud 

agar padi yang di tanam nanti bisa mendapatkan hasil yang baik. Sedangkan 

merimping adalah makanan yang terbuat dari gula merah, tepung beras dan 

kelapa. Merimping ini hampir sama dengan makanan serabi. Merimping biasanya 

dilakukan setelah musim panen padi guna mengungkapkan rasa bersyukur kepada 

Allah SWT yang telah memberikan hasil panen yang bagus dan subur. Hal ini 

membuat tradisi tersebut dapat mempererat hubungan antar masyarakat Desa 

Penyandingan.  

Pada saat pelaksanaannya tiba masyarakat beramai-ramai mengajak 

seluruh keluarga yang berasal dari Desa Penyandingan maupun keluarga yang 

tinggal di luar kota untuk pulang ke kampung halamannya. Persiapan yang 

dilakukan oleh masyarakat berupa makanan yang dimasak bersama-sama oleh 

masyarakat sekitar. Persiapan lain juga dilakukan oleh masyarakat Desa 

Penyandingan yaitu dengan mempersiapkan berbagai macam bunga, jeruk nipis 

dan air serta peralatan yang dianggap penting. Persiapan itu untuk dibawa ke 

makam Puyang Atung Bungsu sebagai simbol kepeduliannya terhadap Puyang 

Atung Bungsu. Bunga, jeruk nipis dan air yang telah dipersiapkan berguna untuk 

mencuci semua alat yang pernah digunakan Puyang Atung Bungsu dan biasanya 

dicuci sebelum pelaksanaan tradisi Mbatur Puyang Atung Bungsu.  

Fenomena diatas telah lama dilaksanakan oleh masyarakat Desa 

Penyandingan, lebih kurang sejak tahun 1953-an sesudah kemerdekaan hingga 

sampai sekarang ini. Pelaksanaan Mbatur Puyang Atung Bungsu ini terakhir 
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dilaksanakan pada tahun 2014 yang lalu. Masyarakat masih mempertahankan 

tradisi ini dengan alasan agar tradisi yang telah diwariskan ini tidak memudar dan 

bisa dipertahankan sampai kapan pun. Di samping itu juga terdapat fungsi dari 

pelaksanaan Mbatur Puyang Atung Bungsu ini adalah membuat kita bisa 

bersyukur karena bisa berkumpul kembali dengan keluarga yang berada jauh dari 

Desa Penyandingan serta semakin mempererat hubungan antara masyarakat Desa 

Penyandingan yang lain. Namun, ada kendala lain dari pelaksanaan Mbatur 

Puyang Atung Bungsu yaitu perjalanan untuk menuju ke makam Puyang Atung 

Bungsu. Para masyarakat harus melewati jembatan gantung, hutan-hutan, bahkan 

melewati sungai yang besar. Itu pun masyarakat harus bersabar mengikuti antrian 

perjalanan yang sudah disepakati sebelumnya. Perjalanan menuju makam tersebut 

juga memakan waktu yang lama lebih kurang satu jam setengah, itu yang 

membuat masyarakat melaksanakan tradisi ini sampai sekarang dengan menyadari 

pentingnya kebersamaan dan saling menghargai satu sama lain.  

Tradisi Mbatur Puyang Atung Bungsu pada masyarakat di Desa 

Penyandingan melibatkan tokoh adat, tokoh agama dan semua masyarakat. 

Kehidupan masyarakat secara langsung berpengaruh terhadap hubungan antar 

masyarakat lain. Selain itu juga Mbatur Puyang Atung Bungsu memiliki 

hubungan yang erat dengan lingkungan alam karena tanpa melakukan Mbatur 

Puyang Atung Bungsu maka makam Puyang Atung Bungsu akan tidak terjaga dan 

tidak terawat. Hubungan ini menciptakan adanya interaksi timbal balik antara 

masyarakat terhadap masyarakat dan masyarakat terhadap lingkungan.  

Tradisi ini terjadi dengan adanya makna tentang keterkaitan masyarakat 

untuk mempertahankan tradisi ini sangat erat antar individu, dimana pihak-pihak 

yang berada dalam proses tradisi Mbatur Puyang Atung Bungsu menempatkan 

kedudukan dirinya pada kedudukan yang sama pada saat proses pelaksanaan 

berlangsung dan ketertaikan peneliti lainnya adalah makna ziarah makam Puyang 

Atung Bungsu di Desa Penyandingan. Dalam memaknai ziarah tidak hanya 

sebagai makna religi semata, namun dimaknai sebagai bentuk non religi. Makna 

ziarah ini terjadi karena hasil interaksi antar peziarah terhadap makam Puyang 

Atung Bungsu. Interaksi tersebut kemudian diaplikasikan melalui tindakan-

tindakan sehingga memunculkan makna tertentu dan tindakan tersebut terus 
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berlangsung bahkan dipertahankan oleh masyarakat yang melakukannya. 

Masyarakat yang terlibat dalam Mbatur Puyang Atung Bungsu ini memiliki beban 

moral tersendiri apabila mereka tidak ikut terlibat kembali pada proses Mbatur 

Puyang Atung Bungsu yang dilaksanakan setiap tujuh tahun sekali. Maka dari itu 

tradisi ini memiliki keunikan tersendiri dan peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai makna tradisi Mbatur Puyang Atung Bungsu bagi masyarakat di Desa 

Penyandingan Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim.   

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka yang menjadi pola 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana makna tradisi Mbatur 

Puyang Atung Bungsu bagi masyarakat di Desa Penyandingan Kecamatan 

Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim?”. Adapun rumusan-rumusan masalah 

sebagai berikut :  

1. Apa latar belakang masyarakat melakukan tradisi Mbatur Puyang 

Atung Bungsu di Desa Penyandingan? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Mbatur Puyang Atung Bungsu 

di Desa Penyandingan? 

3. Bagaimana makna simbolis yang terkandung dalam tradisi Mbatur 

Puyang Atung Bungsu di Desa Penyandingan?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang 

hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengetahui 

hal yang berkaitan dengan makna tradisi Mbatur Puyang Atung Bungsu bagi 

masyarakat di Desa Penyandingan.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Memahami latar belakang masyarakat melakukan tradisi Mbatur  

Puyang Atung Bungsu di Desa Penyandingan. 
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2. Mengetahui proses pelaksanaan tradisi Mbatur Puyang Atung 

Bungsu di Desa Penyandingan. 

3. Memahami makna simbolis yang terkandung dalam tradisi Mbatur 

puyang atung bungsu di Desa Penyandingan.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

            Berdasarkan dari tujuan penelitian, maka manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan terutama pada ilmu sosiologi budaya dan sosiologi agama. Selain itu 

penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi terhadap ilmu yang terkait 

yaitu sosiologi dengan mengkaji kehidupan sosial manusia dan memperluas ilmu 

pengetahuan mengenai makna tradisi Mbatur Puyang Atung Bungsu. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

acuan dasar informasi dan menambah pengetahuan mengenai makna tradisi 

Mbatur Puyang Atung Bungsu di Desa Penyandingan. Selain itu diharapkan dapat 

memberi masukan bagi Pemerintah dan masyarakat setempat untuk memelihara 

dan melestarikan makam Puyang Atung Bungsu dengan mempertahankan tradisi 

Mbatur Puyang Atung Bungsu.  
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